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I. PENGERTIAN 

Batuan volkanoklastik adalah        

            

       . 

Batuan volkanoklastik dapat dibagi menjadi empat jenis berdasarkan genesanya, yaitu: 

1. Autoklastik, adalah kelompok batuan yang tersusun atas partikel yang terbentuk 

akibat fragmentasi pada lava atau magma pada kondisi efusif. 

2. Piroklastik, adalah kelompok batuan yang       

        . 

3.     , adalah kelompok batuan yang terbentuk dari proses 

pengendapan material piroklastik atau autoklastik setelah erupsi. 

4.     , adalah kelompok batuan yang    

        . 

 Berikut ini adalah contoh dari batuan volkanoklastik. 

 

Gambar 1. Contoh batuan volkanoklastik 

1.   

3.   
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 Berikut ini adalah klasifikasi batuan volkanik berdasarkan genesanya menurut McPhie 

(1993). 

 

Gambar 2. Klasifikasi batuan volkanik (McPhie, 1993) 
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II. TEKSTUR DAN STRUKTUR 

Tekstur dan struktur yang dapat dijumpai pada kelompok batuan volkanoklastik adalah: 

1. Sperulit 

Spherulit adalah        . Spherulit 

terbentuk pada          . 

 

Gambar 3. Kenampakan spherulit pada PPL, Spherulit membentuk bentuk radial 

mengelilingi mineral    (c) 

 

Gambar 3. Morfologi spherulit (Lofgren, 1974) 

2. Perlit 

Perlit adalah          . 

Perlit terbentuk karena         . 

 

Gambar 4. Kenampakan perlit pada PPL ditunjukkan oleh tanda panah 
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3. Akresi Lapili 

Akresi lapili adalah         

           

 . Akresi lapili terbentuk karena       

           . 

 

 

Gambar 4. Kenampakan akresi lapili pada singkapan (kiri) dan PPL (kanan) 

4. Vesicle dan Gelas Volkanik 

Vesicle adalah         

           . 

Gelas volkanik adalah        

     . Contohnya adalah sideromelane dan palagonit.  

 

Gambar 5. Kenampakan PPL pada tuf. V adalah   , S adalah sideromelane, 

dan P adala palgonit. 

 

1 mm 

biot 
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5. Pumis dan Scoria 

Pumis adalah          

   sedangkan scoria adalah       

     .  

  

Gambar 6. Kenampakan PPL pada scoria (kiri) dan pumis (kanan). 

6. Glass Shards 

Glass shards adalah         

  . Glass shards dapat berbentuk cuspate,  platy, atau pumiceous. 

 

 

III. KLASIFIKASI 

Untuk penaman batuan volkanoklastik pada contoh setangan menggunakan klasifikasi 

oleh    (1966) sedangkan untuk penamaan batuan volkanoklastik secara 

petrografi menggunakan klasifikasi oleh    (1965).  

cuspate    platy   pumiceous 
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Gambar 7. Klasifikasi batuan piroklastik oleh     (1966) 

 

Gambar 8. Klasifikasi batuan volkanoklastik oleh     (1965) 
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IV. KOMPONEN 

Komponen penyusun batuan piroklastik (primer adalah) accidental, accessory, dan 

juvenille. 

 

 

            

         

  


